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PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri, bahwa industri mode dunia saat ini tengah
menghadapi tantangan besar terkait keberlanjutan lingkungan dan
sosial. Industtri mode global saat ini dihadapkan pada tekanan yang
semakin besar untuk bertransformasi menuju praktik yang lebih
berkelanjutan. Bukti kongkrit hal ini adalah munculnya gerakan
sustainable fashion sebagai respons terhadap dampak lingkungan yang
signifikan dari produksi tekstil dan pakaian, termasuk penggunaan
sumber daya alam yang berlebihan, polusi kimia, dan limbah tekstil
yang terus meningka (Niiniméki et al., 2020). Gerakan ini tidak hanya
berfokus pada aspek lingkungan, tetapi juga mencakup dimensi sosial
dan ekonomi, menekankan pada produksi yang etis, kondisi kerja yang

layak, dan konsumsi yang bertanggung jawab (Fletcher, 2019).
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Di tengah fenomena yang demikian, keberadaan kekayaan budaya
Nusantara menawarkan potensi yang belum sepenuhnya dieksplorasi
dalam konteks sustainable fashion. Busana tradisional Indonesia,
dengan keanekaragaman material alami, teknik pembuatan yang
diwariskan turun-temurun, dan filosofi yang mendalam terkait dengan
alam dan komunitas, menyimpan kearifan lokal yang selaras dengan
prinsip-prinsip keberlanjutan (Djajasoebrata, 2013). Pemanfaatan serat
alami seperti kapas, sutra, dan serat tumbuhan lainnya, penggunaan
pewarna alami dari tumbuh-tumbuhan, serta teknik tenun dan batik
yang membutuhkan keterampilan dan waktu, mencerminkan
penghargaan terhadap sumber daya dan proses yang berkelanjutan
(Ekawati et al., 2023; Wijayanti & Suryani, 2022).

Terkait dengan hal di atas, objek material tulisan ini dipilih
berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, adanya kesadaran akan
urgensi sustainable fashion sebagai solusi terhadap dampak negatif
industri mode global. Kedua, pengakuan akan potensi besar kearifan
lokal yang terkandung dalam busana tradisional Nusantara yang belum
secara optimal diangkat dan diadaptasi dalam konteks desain modern.
Ketiga, keyakinan bahwa integrasi ini tidak hanya dapat menghasilkan
produk mode yang lebih berkelanjutan, tetapi juga melestarikan dan
mempromosikan warisan budaya Indonesia di kancah global (Setiawan
et al., 2023). Untuk itu, tulisan ini berupaya untuk menghadirkan model
integrasi berupa kerangka kerja konseptual atau model integrasi yang
dapat digunakan oleh desainer dan pelaku industri mode untuk
mengadopsi elemen-clemen busana tradisional ke dalam desain
berkelanjutan kontemporer. Perumusan model ini dilakukan dengan
mengidentifikasi prinsip-prinsip kearifan lokal yang terkandung dalam

busana tradisional Nusantara yang relevan dengan konsep sustainable
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fashion, serta mengeksplorasi potensi integrasi elemen-elemen busana
tradisional Nusantara (material, teknik, motif, dan filosofi) ke dalam
desain berkelanjutan kontemporer. Pendekatan ini penting karena
integrasi kearifan lokal ke dalam desain berkelanjutan kontemporer
bukan hanya tentang mengadopsi teknik dan material tradisional, tetapi
juga tentang memahami dan menghidupkan kembali nilai-nilai filosofis
yang mendasari praktik tersebut. Pendekatan ini dapat menghasilkan
desain mode yang tidak hanya bertanggung jawab secara lingkungan
dan sosial, tetapi juga memiliki identitas budaya yang kuat dan unik
(Gwilt, 2020).

Berangkat dari hal di atas, dapat ditegaskan bahwa tulisan ini
setidaknya memiliki urgeni yang cukup signifikan, karena bersentuhan
dengan empat hal. Pertama, adanya kebutuhan akan desain alternatif
yang berkelanjutan. Hal ini dapat dipahami karena industri mode
membutuhkan inovasi dan alternatif yang berkelanjutan untuk
mengurangi dampak lingkungannya. Kearifan lokal dalam busana
tradisional Nusantara menawarkan solusi berbasis budaya yang
berpotensi lebih diterima dan relevan secara sosial sebagaimana
dipahami Berkes & Turner (2020). Kedua, beririsan dengan isu
pewarisan dan pelestarian budaya. Artinya mengintegrasikan elemen
busana tradisional ke dalam desain kontemporer dapat menjadi cara
efektif untuk melestarikan dan mempromosikan warisan budaya
Nusantara kepada generasi muda dan di tingkat internasional (Latifah
et al, 2020). Ketiga, besinggungan dengan isu pemberdayaan
komunitas lokal. Hal ini dapat dipahami karena pengembangan
sustainable fashion yang berbasis kearifan lokal dapat memberdayakan
pengrajin tradisional dan komunitas lokal, menciptakan lapangan kerja

yang etis dan mendukung ekonomi kreatif (Permatasari & Nugroho,
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2021). Keempat, terkait dengan isu orosinalitas, yakni identitas dan
diferensiasi. Artinya, desain berkelanjutan yang terinspirasi oleh
kekayaan budaya Nusantara dapat menciptakan identitas unik dan daya
saing bagi produk mode Indonesia di pasar global, yang semakin

menghargai produk dengan cerita dan nilai budaya (Dove, 2021).

ISI
1. Dasar Konseptual

Kearifan lokal sebagai basis pengembangan desain busana
kontemporer yang berkelanjutan tentu didukung oleh fakta yang
menunjukkan bahwa praktik masyarakat adat sebagai bagian dari
kearifan lokal menawarkan perspektif penting untuk mengatasi
tantangan lingkungan di era antroposen, termasuk prinsip-prinsip
keberlanjutan yang mendalam sebagaimana dibahas Berkes & Turner
(2020). Contoh kongkrit akan hal ini adalah masyarakat adat memiliki
kearifan lingkungan dalam pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan sehingga Dove (2021) memandang perlu diintegrassikan
dengan pengetahuan ilmiah. Pengintegrasian ini kiranya cukup
mendasar karena masyarakat adat tentu memiliki pengetahuan ekologis
tradisional yang merupakan inti dari kearifan lokal terkait lingkungan.
Pengetahuan ini sangat penting untuk mencapai tujuan keberlanjutan
global sehingga perlu pengakuan dan pengintegrasian dalam berbagai
konteks (Fernandez-Llamazares, 2021; Tengd, et. Al, 2021).
Pengetahuan ekologis tradisional ini secara nyata telah menjadi bagian
integral dari kearifan lokal, diterapkan dalam berbagai konteks
konservasi dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan

(Mistry & Berardi (2020). Oleh sebab itu, jelaslah bahwa kerafilan lokal
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dapat diintegrasikan, dalam desain busana kontemporer yang

berkelanjutan.

2. Sekilas Kearifan Lokal dalam Busana Tradisional Nusantara

Busana tradisional Nusantara bukan sekadar penutup tubuh atau
identitas visual suatu kelompok etnis. Busana tradisional Nusantara
adalah manifestasi kekayaan budaya dan pengetahuan ekologis yang
telah berkembang selama berabad-abad. Setiap daerah di Indonesia
memiliki ciri khas busana tradisional yang unik, mencerminkan
adaptasi terhadap lingkungan alam, nilai-nilai sosial, dan kepercayaan
spiritual (Gittinger, 2018). Oleh sebab itu ia adalah manifestasi
mendalam dari kearifan lokal yang terjalin erat dengan filosofi hidup,
lingkungan alam, dan nilai-nilai sosial budaya masyarakat Indonesia.
Setiap helai kain, setiap teknik pembuatan, dan setiap motif yang
tersemat di dalamnya menyimpan pengetahuan turun-temurun tentang
pemanfaatan sumber daya alam secara bijak, harmoni dengan
lingkungan, serta praktik sosial yang berkelanjutan.

Salah satu aspek penting kearifan lokal dalam busana tradisional
Nusantara adalah pemilihan dan pengolahan material alami. Berbagai
suku di Indonesia memiliki tradisi menggunakan serat alami dari
tumbuhan seperti kapas, serat kayu, daun pandan, hingga kulit kayu
sebagai bahan dasar pembuatan kain yang dihasilkan melalui praktik
tradisional menunjukkan pemanfaatan sumber daya alam secara
bertanggung jawab (Ginting et al., 2022; Hitchcock & Norris, 2019).

Teknik pewarnaan pun didominasi oleh penggunaan pewarna alami
yang diekstrak dari tumbuh-tumbuhan seperti nila untuk biru, soga
untuk cokelat, dan berbagai jenis akar serta kulit kayu untuk
menghasilkan spektrum warna yang kaya (Wijayanti & Suryani, 2022).
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Praktik ini tidak hanya menghasilkan warna yang unik dan khas, tetapi
juga meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan yang
seringkali ditimbulkan oleh penggunaan pewarna sintetis,

Lebih lanjut, proses pembuatan busana tradisional seringkali
melibatkan teknik tenun dan batik yang membutuhkan keterampilan
tinggi dan kesabaran. Proses yang cenderung lambat dan teliti ini
menghasilkan produk yang berkualitas dan tahan lama, berbeda dengan
siklus produksi cepat dalam industri fast fashion yang mendorong
konsumsi berlebihan (Rahmawati & Kusuma, 2023). Nilai keawetan
dan kualitas ini secara inheren mendukung prinsip keberlanjutan
dengan mengurangi kebutuhan untuk sering membeli dan membuang
pakaian.

Teknik produksi busana tradisional seperti tenun ikat, batik tulis,
dan sulam tangan bukan hanya keterampilan artistik tetapi juga proses
yang secara inheren berkelanjutan. Tenun ikat, misalnya, melibatkan
pewarnaan benang dengan bahan-bahan alami dari tumbuhan dan
mineral lokal sebelum ditenun menjadi kain. Proses ini meminimalkan
penggunaan bahan kimia sintetis yang berbahaya bagi lingkungan dan
kesehatan (Wibowo & Putri, 2022). Batik tulis, dengan penggunaan
malam (wax) dari getah alami dan pewarna alami, juga merupakan
contoh praktik produksi yang ramah lingkungan dan menghasilkan
produk dengan nilai seni dan budaya yang tinggi (Santoso et al., 2023).
Selain itu, praktik menjahit dan merawat pakaian secara tradisional
menekankan pada kualitas dan daya tahan, berbeda dengan model
konsumsi cepat (fast fashion) yang mendominasi industri saat ini.

Selain material dan teknik, motif dan ornamen pada busana
tradisional Nusantara juga sarat akan makna filosofis yang seringkali

berkaitan dengan keseimbangan alam dan hubungan sosial. Beberapa
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motif terinspirasi langsung dari flora dan fauna lokal, mencerminkan
kedekatan dan penghormatan masyarakat terhadap lingkungan (Pratiwi
& Hidayat, 2024). Proses pewarisan motif dan teknik pembuatan dari
generasi ke generasi juga merupakan bentuk pelestarian pengetahuan
tradisional yang penting untuk keberlanjutan budaya dan lingkungan.
Praktik daur ulang dan pemanfaatan kembali (repurposing) juga
ditemukan dalam tradisi berbusana di beberapa daerah. Pakaian atau
kain yang sudah usang tidak selalu dibuang, melainkan dimodifikasi
atau digunakan kembali untuk fungsi yang berbeda, seperti menjadi
kain lap, selimut, atau bagian dari kerajinan lain (Suryadi & Rahayu,
2024). Sikap menghargai material dan meminimalkan limbah ini
sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular dalam sustainable fashion.
Berdasarkan pemahaman di atas, dapat dijelaskan, bahwa kearifan
lokal yang terinternalisasi dalam busana tradisional Nusantara
menawarkan pelajaran berharga tentang bagaimana manusia dapat
hidup selaras dengan alam dan menciptakan produk yang bernilai
budaya, ekonomi, dan lingkungan. Menggali dan mengapresiasi
kembali nilai-nilai ini dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan
sustainable fashion kontemporer yang tidak hanya bertanggung jawab
secara ckologis, tetapi juga menghargai warisan budaya dan
memberdayakan komunitas lokal. Busana tradisional Nusantara bukan
hanya artefak masa lalu, melainkan juga sumber kearifan yang relevan
untuk masa depan mode yang lebih berkelanjutan.
3. Prinsip Dasar Kearifan Lokal Pendukung Keberlanjutan
Berdasarkan praktik-praktik busana tradisional Nusantara, dapat
diidentifikasi beberapa prinsip utama kearifan lokal yang secara inheren
mendukung keberlanjutan, yakni penggunaan bahan alami yang

terbarukan, teknik produksi yang hemat energi dan minim limbabh,
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pemanfaatan sumber daya dan tenaga kerja lokal, filosofi daya tahan

dan perawatan, dan filosofi daya tahan dan perawatan keterhubungan

dengan alam dan budaya

a)

b)

Penggunaan Bahan Alami yang Terbarukan

Busana tradisional sangat bergantung pada sumber daya alam
lokal yang terbarukan, seperti serat tumbuhan (kapas organik,
serat pisang, serat nanas), pewarna alami (dari akar, daun, kulit
kayu, dan buah-buahan), dan bahan hewani yang diperoleh
secara etis (sutra dari ulat sutra yang dipelihara secara
tradisional). Praktik ini berbeda jauh dengan ketergantungan
industri mode modern pada serat sintetis berbasis fosil dan
pewarna kimia yang beracun (Joy, et al., 2022; Niinimaiki, et.al.
2020; Zambrano-Monserrate, 2021; Islam, 2021; Khatri &
Rawtani, 2022)

Teknik Produksi yang Hemat Energi dan Minim Limbah
Proses pembuatan busana tradisional, seperti menenun,
membatik, dan menyulam dengan tangan, membutuhkan lebih
banyak waktu dan keterampilan manual dibandingkan dengan
produksi massal menggunakan mesin. Meski demikian, proses
ini secara signifikan mengurangi konsumsi energi dan
menghasilkan limbah yang jauh lebih sedikit. Sisa-sisa bahan
seringkali dimanfaatkan kembali untuk proyek kecil atau
dekorasi, mencerminkan prinsip ekonomi sirkular dalam skala
lokal (Ferdinand, et al., 2021; Gregson, et.al., 2021, Korhonen,
et.al., 2028; Lieder, M., & Rashid, A. (2016). Tentang limbah
ini Rissanen & McQuillan (2021) menegaskan desain tanpa
limbah sangat relevan dengan filosofi daya tahan karena

mengurangi material terbuang sejak awal.
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c)

d)

Pemanfaatan Sumber Daya dan Tenaga Kerja Lokal
Busana tradisional diproduksi oleh pengrajin lokal
menggunakan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar.
Hal ini tidak hanya mengurangi jejak karbon akibat transportasi
jarak jauh tetapi juga memberdayakan ekonomi komunitas
lokal dan melestarikan pengetahuan serta keterampilan
tradisional yang diwariskan secara turun-temurun (Rahmawati
& Kusuma, 2020; Azevedo, et.al., 2020; Bocken, et.al., 2021;
Wang, et.al., 2023; Rosa, et.al., 2020)

Filosofi Daya Tahan dan Perawatan

Pada umumnya, busana tradisional dibuat memiliki kekuatan
yang tahan lama dan berkualitas tinggi. Nilai Hal ini disangga
oleh nilai budaya budaya yang melekat pada pakaian
tradisional sehingga mendorong pemiliknya untuk merawatnya
dengan baik dan mewariskannya kepada generasi berikutnya.
Kualitas, daya tahan, dan aspek praktik perawatan ini adalah
bagian penting dari konsep keberlanjutan (Gwilt, A., 2020;
Henninger, et.al., 2020; Tsao, Y. C., & Chen, L. L., 2023).
Praktik perawatan agar busana berumur panjang masa pakainya
serta dalam upaya mengurangi limbah memang merupaakn
aspek penting yang menjadi nilai filosofi busana tradisinal
(Sajn, N., 2022). Dalam konteks ini strategi desain yang
menempatkan umur panjang dan "emotional durability"
(keterikatan emosional dengan pakaian yang mendorong
perawatan), yang sangat relevan dengan nilai busana
tradisional (McNeill, L. S., & Moore Rafter, K., 2023). Strategi

desain ini penting karena dapat membangaun persepsi
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konsumen terhadap pentingnya kualitas dan daya tahan dalam
persepsi keberlanjutan (Wong, W. K., & Szeto, E., 2020).

Persoalan daya tahan dan perwatan di atas, tentu sangat
bertentangan dengan budaya konsumsi sekali pakai yang

mendominasi fenomena fast fashion (Clark, 2018).

Keterkaitan dengan Alam dan Budaya

Alam sekitar dan fenomena budaya hamiir selalu menajdi
inspirasi desain dan motif pada busana tradisional. Motif-motif
ini memiliki makna simbolis yang mendalam terkait dengan
nilai-nilai budaya dan kepercayaan masyarakat setempat.
Sudah barang tentu hal ini melahirkan hubungan emosional
antara pemakai dan pakaian, meningkatkan nilai sentimental
dan memperpanjang umur pakainya (Suryani, et al., 2024).
Tentang ini, Zamagni, A., et al. (2021) menegaskan bahwa
produk yang terhubung dengan identitas budaya dan sejarah
lokal dapat memiliki nilai intrinsik yang lebih tinggi bagi
konsumen, sehingga mengurangi keinginan untuk konsumsi
berlebihan. Contoh hal ini adalah kerajinan warisan budaya
dapat berkontribusi pada sustainable fashion. Material yang
memiliki sejarah dan makna budaya dapat menciptakan
hubungan emosional yang lebih kuat dengan pemakai,
mendorong mereka untuk merawat dan mempertahankan
pakaian lebih lama (Veale &igﬁ:_(, S., 2022). Pemakai kain
material yang dihargai seperti motif yang bermakna dalam
proses desain dapat meningkatkan apresiasi terhadap pakaian
dan memperpanjang siklus hidupnya (Rissanen & Niinimaéki,

2019; Gwilt & Rissanen, 2021).
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4. Integrasi Kearifan Lokal ke dalam Desain Berkelanjutan

Kontemporer

Nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam busana tradisional
Nusantara memiliki potensi besar untuk diintegrasikan ke dalam desain
mode masa kini yang berkelanjutan. Hal ini cukuo mendasar karena
sebagaimana diungkapkan oleh Hiller Connell & Kozar (2020), bahwa
pengetahuan dan praktik desain dari masyarakat adat dapat
diintegrasikan ke dalam desain fashion berkelanjutan. Dalam konteks
ini integrasi itersebut dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, yakni
penggunaan material berkelanjutan yang terinspirasi tradisi, penerapan
teknik produksi hijau dengan sentuhan tradisional, dan desain dengan
nilai budaya dan filosofi lokal (gambar 1).

Berdasarkan Gambar 1, dapat dijelaskan bahwa praktik-praktik
kearifan lokal dalam busana tradisional Nusantara merupakan fondasi
utama yang mencakup nilai-nilai budaya, teknik tradisional (seperti
tenun, batik), dan simbolisme lokal yang melekat pada busana
tradisional berbagai daerah di Indonesia. Fondasi ini mendasari adanya
prinsip-prinsip yang terkandung dalam kearifan lokal yang memiliki
nilai-nilai praktis dan filosofis dari praktik tersebut, seperti:
penggunaan bahan alami (serat alam dan pewarna alami), Teknik
produksi ramah lingkungan, (tenun tangan, batik tulis), pemanfaatan
lokalitas, baik dari segi sumber daya maupun tenaga kerja, serta tilosofi
keberlanjutan (pemakaian tahan lama dan perawatan khusus). Fondasi
ini kemudian diintegrsikan dengan desain buna kekinian agar
berkeloanjutan melalui tiga pendekatan, yakni penggunaan material

berkelanjutan yang terinspirasi tradisi, penerapan teknik produksi hijau
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dengan sentuhan tradisional, dan desain dengan nilai budaya dan

filosofis.

PRAKTIK-PRAKTIK KEARIFAN LOKAL
DALAM BUSANA TRADISIONAL NUSANTRA
(Nilai Budaya, Teknik Tradisional, Simbotsme, dil)

)

PRINSIP-PRINSIP YANG TERKANDUNG
DALAM KEARIFAN LOKAL:

« Penggunaan bahan alami (serat alam, pewarna alami)
« Teknik produksi ramah lingkungan (tenun tangan, batik
tulis)
« Pemanfaatan lokalitas (produk dan tenaga lokal)
« Filosofi keberlanjutan (pemakaian tahan lama,
perawatan khusus)
)

MATERIAL TEKNIK DESAIN
BERKELANJUTAN § PRODUKSI HIJAU § DENGAN NILAI
(organic cotton, (slow fashion, BUDAYA

serat pisang, handmade) (inspirasi motiflokal,
pewarna alami) filosofi simbolik)

DESAIN BUSANA KONTEMPORER
BERKELANJUTAN
(Menjunjung nilai budaya, etis, ramah lingkungan, dan tahan
ETE)]

Gambarl. Kerangka konseptual integarsi kearifan lokal ke dalam desain
busana kontemporer berkelanjutan

a) Penggunaan Material Berkelanjutan yang Terinspirasi
Tradisi
Pada titik ini, desainer kontemporer dapat mengeksplorasi dan
memanfaatkan kembali kekayaan material alami yang
digunakan dalam busana tradisional, seperti kapas organik

yang ditanam dengan praktik agroekologi, serat-serat alternatif
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b)

dari tanaman lokal (misalnya, eceng gondok, pelepah pisang),
dan pewarna alami dari sumber daya hayati Indonesia. Inovasi
dalam pengolahan material alami ini dapat menghasilkan
tekstil yang ramah lingkungan dan memiliki karakteristik unik
(Rana & Wee, 2023, Hasan, et.al., 2022). Selain itu, desainer
dapat mengadopsi teknik daur ulang dan pemanfaatan kembali
sisa kain tradisional (upcycling) dalam koleksi mereka,
mencontoh praktik tradisional dalam skala yang lebih luas
(Tham, 2020). Di sini desainer dapat kembali ke sumber daya
alam dan bagaimana pengetahuan tradisional tentang ekstraksi
dan aplikasi pewarna alami dapat diintegrasikan ke dalam

praktik desain kontemporer (Kabir, et.al., 2021).

Penerapan Teknik Produksi Hijau dengan Sentuhan
Tradisional

Pada dasarnya prinsip slow fashion dan produksi handmade
yang mendasari pembuatan busana tradisional dapat diadopsi
oleh desainer kontemporer untuk mengurangi dampak
lingkungan dari produksi massal. Kolaborasi dengan pengrajin
lokal untuk menghasilkan produk dalam skala kecil atau made-
to-order dapat mendukung ekonomi lokal, melestarikan
keterampilan tradisional, dan menciptakan produk dengan
kualitas dan nilai artistik yang tinggi (Armstrong, 2021).
Teknologi modern seperti digital printing dengan pewarna
alami dan desain yang terinspirasi motif tradisional juga dapat
menjadi cara untuk menggabungkan efisiensi dengan
keberlanjutan dan pelestarian budaya (Miller & Shaw, 2023).

Contoh bagus dalam hal ini adalah pemggunaan pengetahuan
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tradisional dalam produksi tekstil di India dapat diintegrasikan
dengan teknik manufaktur hijau untuk mencapai keberlanjutan
(Singh, R., & Verma, S. (2022).

Penjelasan di atas adalah untuk meneguhkan bahwa penerapan
teknik produksi hijau dalam upaya mengintegrasikan kearifan
lokal busana nusantara dengan desain kontemporer
berkelanjutan dapat diwujudkan melalui beberapa aspek
penting. Pertama, teknik kerajinan tradisional memiliki peran
signifikan dalam pengembangan produk hijau modem,
termasuk dalam industri mode dan tekstil (Zhang et al., 2024).
Kedua, penggunaan pewarna alami tradisional, seperti yang
dipraktikkan di Sri Lanka dan berpotensi diterapkan di Sunda,
menawarkan alternatif yang lebih ramah lingkungan
dibandingkan pewarna sintetis (Wijesekara & Silva, 2021; Das
& Chakraborty, 2020). Ketiga, produksi kerajinan tradisional
berkontribusi pada keberlanjutan komunitas dan konservasi
lingkungan, selaras dengan nilai-nilai gotong royong dan
pemanfaatan sumber daya lokal dalam budaya Sunda (Kim &
Lee, 2023). Keempat, praktik lokal tradisional dapat dipadukan
dengan inovasi untuk menciptakan model sustainable fashion
yang lebih kuat (Oliveira & Gomes, 2024). Kelima, praktik
upcycling tradisional dapat menjadi solusi untuk mengurangi
limbah tekstil dan mendorong ekonomi sirkular, relevan
dengan budaya pemanfaatan kembali material di Sunda
(Bhuiyan et al., 2022). Keenam, pengetahuan dan kearifan
lokal, termasuk teknik produksi tradisional, dapat memperkaya

praktik desain berkelanjutan (Lawson & Sisman, 2021).
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Terakhir, kerajinan warisan dapat menjadi fondasi bagi inovasi

berkelanjutan dalam industri mode (Chen & Wang, 2025).

Desain dengan Nilai Budaya dan Filosofi Lokal

Pada titik ini, desainer dapat mengintegrasikan motif, teknik,
dan filosofi yang terkandung dalam busana tradisional ke
dalam desain kontemporer dapat menciptakan identitas mode
Indonesia yang unik dan berkelanjutan. Desainer dapat
mempelajari makna simbolis dari berbagai motif tradisional
dan menginterpretasikannya dalam desain yang relevan dengan
gaya hidup modern. Selain itu, filosofi di balik pembuatan dan
pemakaian busana tradisional, seperti penghargaan terhadap
proses, kualitas, dan daya tahan, dapat diinternalisasikan dalam
desain dan dipromosikan kepada konsumen (Choi & PaGoueii
rpymnmsl, 2022).

Desain yang mengintegrasikan kearifan lokal busana nusantara
dengan desain kontemporer berkelanjutan memerlukan
pemahaman mendalam tentang nilai budaya dan filosofi lokal,
sebagaimana diilustrasikan dalam berbagai konteks desain.
Revitalisasi motif lokal berdasarkan filosofi seperti Tri Hita
Karana menunjukkan bagaimana prinsip filosofis dapat
diadaptasi dalam desain berkelanjutan (Subroto & Wulandari,
2023). Representasi nilai-nilai tradisional dalam aspek visual
desain, seperti pada kemasan produk UMKM Jawa Barat
(Kusumawati & Setiawan, 2022), menekankan pentingnya
menerjemahkan warisan budaya ke dalam elemen desain.
Perspektif dari konteks budaya Asia lain (Tanaka, 2024; Lee &

Kim, 2021) memberikan wawasan tentang bagaimana kearifan
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dan estetika tradisional diintegrasikan ke dalam desain produk
dan furnitur kontemporer. Metodologi desain yang melibatkan
pengetahuan dan nilai lokal (Smith & Jones, 2023), serta
pengaruh identitas budaya pada pengalaman pengguna (Chen
& Huang, 2020), menyoroti pentingnya keterlibatan dengan
aspek budaya dalam proses desain. Lebih lanjut, kearifan lokal
dan teknik tradisional dapat menjadi sumber inovasi desain
(Oliveira & Martins, 2022), dan filosofi yang mendasari desain
tradisional memiliki relevansi dalam konteks modern (Sharma
& Verma, 2024). Akhirnya, hubungan antara desain
berkelanjutan dan kerajinan lokal (Andersson & Svensson,
2021), serta penggunaan material dan motif lokal dalam
memperkuat identitas desain regional (Park & Cho, 2025),
menunjukkan bagaimana nilai budaya dan filosofi lokal
menjadi landasan penting dalam menciptakan desain
kontemporer yang berkelanjutan dan berakar pada kekayaan

busana nusantara.

Dukungaan Model Bisinis Ateratif

Integrasi kearifan lokal busana tradisional Nusantara ke dalam

desain kontemporer yang berkelanjutan dapat didukung oleh model

bisnis alternatif yang berfokus pada keberlanjutan dan pemberdayaan

komunitas lokal. Model-model ini menekankan pada transparansi rantai

pasok, praktik perdagangan yang adil dengan pengrajin lokal, dan

edukasi konsumen mengenai nilai keberlanjutan serta warisan budaya

(Weber, 2020). Inisiatif social enterprise yang memberdayakan

pengrajin tradisional dan mempromosikan produk mereka secara etis
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menjadi contoh bagaimana pelestarian budaya dan keberlanjutan dapat
berjalan beriringan (Weber, 2020).

Prinsip-prinsip model bisnis sosial, seperti yang dipelajari dari
pengalaman Grameen Bank, menawarkan solusi berkelanjutan untuk
masalah sosial dan lingkungan di tingkat lokal, yang relevan untuk
mendorong keberlanjutan dalam konteks ini (Yunus et al., 2020).
Berbagai bentuk kewirausahaan sosial yang berfokus pada penciptaan
nilai sosial dan lingkungan di tingkat lokal juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap keberlanjutan lokal (Bacq et al., 2020).
Keberlanjutan itu sendiri bahkan dapat menjadi pendorong tindakan
kewirausahaan, di mana wirausaha sosial dengan motivasi ini mampu
menciptakan dampak positif di tingkat lokal (Shepherd et al., 2021).

Konsep model bisnis sirkular dan kerangka kerja triple layered
business model canvas juga relevan dalam merancang model bisnis
yang lebih berkelanjutan (Bocken et al., 2014; Geissdoerfer, et al.,
2018; Joyce & Paquin, 2016). Model bisnis sirkular berpotensi
berkontribusi pada ekonomi regeneratif yang memperhatikan
kesejahteraan komunitas lokal (Upward & Jones, 2020). Selain itu,
bisnis dapat menciptakan nilai bersama bagi seluruh pemangku
kepentingan, termasuk komunitas lokal, sambil mencapai tujuan
keberlanjutan (Stubbs & Cocklin, 2021). Kewirausahaan sosial terbukti
efektif sebagai model bisnis dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan di tingkat lokal dan memberdayakan komunitas (Russo-
Spena et al., 2020). Studi global mengenai implementasi model bisnis
berkelanjutan oleh para manajer juga memberikan wawasan penting
untuk penelitian terkini (Schaltegger et al., 2016), yang didukung oleh
landasan teoretis yang menghubungkan kewirausahaan dengan

lingkungan (York & Venkataraman, 2010).
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PENUTUP

Model integrasi kearifan lokal dalam desain busana kontemporer
berkelanjutan bukan hanya merupakan respons terhadap isu-isu
lingkungan dan etika global, tetapi juga merupakan upaya penting
dalam melestarikan dan merayakan kekayaan budaya bangsa. Busana
tradisional Nusantara menyimpan pengetahuan dan praktik yang
berharga mengenai pemanfaatan sumber daya alam secara bertanggung
jawab, teknik produksi yang ramah lingkungan, dan filosofi pemakaian
yang menghargai kualitas dan daya tahan. Dengan mengadopsi dan
mengadaptasi prinsip-prinsip ini ke dalam desain mode masa kini,
Indonesia dapat menciptakan industri mode yang tidak hanya indah dan
inovatif tetapi juga bermakna, bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan, serta memiliki identitas budaya yang kuat di kancah global.
Sudah barang tentu riset lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
lebih dalam potensi kolaborasi antara desainer, pengrajin, akademisi,
dan pemerintah dalam mewujudkan visi integrasi ini secara efektif dan

berkelanjutan.
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